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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan
No.| Arab Latin No.| Arab Latin
1 | Tidak 16 ] T
dilambangkan
2 < B 17 b Z
3 o i 7 18 £ ’
4 & S 19 & G
5 z J 20 o F
6 C H 21 d Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 7 24 a M
10 J R 25 a N
11 J i& 26 3 W
12 o S 27 ® H
13 o Sy 28 s ‘
14| oue S 29 P Y
15 ua D

Xi




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat “dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
¢ O Fathah dan Al
ya

g Fathah dan Au

wau

Contoh:
S kaifa
dsa haul
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
s Fathah dan alif A

atau ya
50 Kasrah dan ya I
Tle Dammah dan U
wau

Contoh:

I gala

12 SR rama

dB qila

J5 vaqiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatkah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

j\-;'459‘} JukY)  :Raudah al-azfal/ raudatulagfal

Ll 85354)  + Al-Madinah al-Munawwarah/
alMadinatul Munawwarah

dall : Talhah

Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;

dan sebagainya.

. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf
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Dana Desa merupakan dana yang sumbernya diambil dari Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBD) yang dibagi kepada desa dapat ambil
melalui Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) kabupaten/kota.
Dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 desa diberikan kekuasaan yang besar
untuk mengurus kegiatannya, melaksanaan pembangunan, meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat desanya. Awal tahun 2020
ini, kesehatan dunia tengah diuji dengan merebaknya virus COVID-19 di
seluruh penjuru negeri, tak terkecuali di Aceh tempa kita berada. Dalam
masa darurat seperti ini pemerintah dituntut harus bisa mengatasi masalah
dengan tanggap, cepat dan efektif. Pemerintah tidak bisa bekerja
sendirian dalam mengatasi COVID-19, dibutuhkan bantuan dari seluruh
elemen masyarakat didesa dan dikota. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat efektivitas pendekatan sumber dan efektifitas pendekatan proses
terhadap efektivitas pendekatan sasaran studi kasus di desa Lam Nga
Kabupaten Aceh Besar. Penelitianini-menggunakan pendekatan
kuantitatif, jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dengan
sampel 61 orang menggunakan metode wawancara dan menyebarkan
kuisioner pada masyarakat dan pejabat desa Lam Nga. Metode yang
digunakan pada analisis ini yaitu uji chi-square. Hasil dalam penelitian
ini menunjukan bahwa efektivitas pendekatan sumber dan efektivitas
pendekatan proses berhubungan dengan efektivitas pendekatan sasaran
sesuai dengan perspektif islam, sejalan dengan tujuan magasid syariah
yaitu menjaga jiwa raga dan harta bendanya demi kemaslahatan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan sebuah negara yang sebagian luas
wilayahnya berupa daratan. Dengan luasnya daratan tersebut
Indonesia terbagi atas wilayah-wilayah yang dipimpin oleh
pemerintah masing-masing wilayah tersebut. Dalam menjalankan
roda pemerintahan, pemerintah pusat tentu dibantu oleh pemerintah
daerah termasuk tingkatan pemerintahan terkecil (terbawah) yaitu
di tingkat desa. Desa merupakan satu kesatuan masyarakat yang
memiliki batas-batas dan wilayah hukum yang dimana digunakan
untuk kepentingan masyarakat itu sendiri. Sistem tata kelola desa
terutama dana desa harus sesuai aturan. Penggunaan dana desa
telah diatur oleh Undang-Undang yang dibuat oleh pemerintah
pusat. Dana Desa merupakan dana yang sumbernya diambil dari
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBD) yang dibagi kepada
desa dapat ambil melalui Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD) kabupaten/kota. Dana desa digunakan untuk membiayai
pembangunan, serta pemberdayaan masyarakat, juga untuk segala
kegiatan didesa-desa yang bertujuan untuk kemaslahatan
masyarakat desa tersebut.

Dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 desa diberikan kekuasaan
yang besar untuk mengurus kegiatannya, melaksanaan

pembangunan, meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup



masyarakat desanya. Untuk kedepannya pemerintah desa
diharapkan lebih mandiri dalam mengelola pemerintahannya dari
berbagai macam sumber daya alam yang dimiliki, termasuk juga di
dalamnya pengelolaan keuangan (kas) dan kekayaan milik desa
yang lain. Sangat besar peran yang diterima oleh desa, dengan
besarnya peran tersebut otomatis besar pula pasti diikuti dengan
tanggung jawab. Dengan demikian pemerintah desa diharapkan
bisa bertanggung jawab dalam menjalankan pemerintahan,
terhadap seluruh penyelenggaraannya yang meliputi keadilan,
kemakmuran, bersosial termasuk juga kesehatan masyarakatnya
harus diperhatikan dengan baik oleh pemerintah desa termasuk
pada saat bencana seperti pandemi covid-19.

Secara keseluruhan dari awal tahun 2020 ini, kesehatan
dunia tengah diuji dengan merebaknya virus COVID-19 di seluruh
penjuru negeri, tak terkecuali di Aceh tempa kita berada. Dalam
masa darurat seperti ini pemerintah dituntut harus bisa mengatasi
masalah dengan tanggap, cepat dan efektif. Pemerintah tidak bisa
bekerja sendirian dalam mengatasi COVID-19, dibutuhkan bantuan
dari seluruh elemen masyarakat didesa dan dikota. Dengan
memanfaatkan dana desa seharusnya sudah bisa menjadi salahsatu
sumber keuangan untuk mengatasi penyebaran virus COVID-19
tentunya dengan memperhatikan aspek Magasid Syariah agar
terwujud masyarakat yang aman dan damai. Secara filosofi
Magqasid Syariah tidak dapat dipisahkan dari maslahah, sebab dari

segi substansi, wujud maqasid syariah adalah kemaslahatan.



Dalam pemikirannya Imam  Asy-Syatibi menjelaskan
bahwa tujuaan Allah menurunkan syariat (hukum) adalah untuk
kemaslahatan umat manusia baik di dunia maupun di akhirat kelak.
Tujuan utama syariat (magasid syariah)  tercermin dalam
pemeliharaan pilar-pilar kesejahteraan umat manusia, sebagaimana
yang telah dikatakan oleh imam Asy-Syatibi yang terdiri dari lima
kemaslahatan dengan memberikan perlindungan terhadap
agamanya (hif z addin), artinya mengucapkan dua kalimah
syahadat, melaksanakan shalat, membayar zakat, melaksanakan
puasa, menunaikan haji, jiwanya (hif z an-nafs) dan akal pikirannya
(hif z al-‘agl). Artinya makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal,
keturunannya (hif z an-nasl) dan harta bendanya (hif z almal),
artinya bermuamalah.

Tujuan dibuatnya aturan dalam syariah tak lain ialah untuk
kemaslahatan umat manusia. Selaras dengan hal itu, Muhammad
Abu Zahrah juga pernah menyebutkan bahwasanya tujuan dasarnya
Islam adalah kemaslahatan. Tak ada satu pun aturan dalam syariah,
baik yang dalam Al Qur'an maupun dalam Sunnah, yang
didalamnya tidak terdapat satu pun kemaslahatan. Dengan begitu,
dapat kita pahami bahwasannya aturan-aturan yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT dalam syariah ialah untuk membawa umat
manusia dalam kondisi yang sebaik-baiknya dan untuk
menghindari dari segala hal yang bisa membuatnya berada dalam
situasi buruk pula, tidak hanya di kehidupan dunia namun juga di
akhirat kelak.



Dalam pendapatnya Ibnu Qayyim Al-Jauzyyah pernah
mengatakan Prinsip dasar syariah Islam ialah hikmah dan
kemaslahatan umat manusia di dunia dan di akhirat. Maksud dari
kemaslahatan tersebut terletak pada keadilan yang harus sama rata,
rahmat dan kasih sayang, kesejahteraan serta kebijaksanaan. Tidak
boleh ada permasalahan yang berubah, dari keadilan menjadi
kezhaliman, rahmat berubah menjadi kekerasan, kesejahteraan
menjadi Kkesengsaraan, dan kebijaksanaan menjadi kebodohan,
maka semua hal tersebut sudah bertentangan dengan syariah Islam.
Pada permasalahan pandemi Covid-19 kebijakan cepat dan efektif
harus dapat diambil, mulai dari pemerintah pusat sampai ke
pemerintahan di tingkat desa. Dana desa adalah opsi pertama yang
paling efektiv digunakan dalam mencegah permasalahan covid-19.

Efektivitas merupakan daya guna dan keaktifan dalam suatu
kegiatan antara seseorang yang melaksanakan tugas dengan tujuan
yang ingin dicapai. Dengan kata lain efektivitas mengukur tingkat
keberhasilan yang dihasilkan oleh seseorang atau organisasi dengan
cara tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Semakin
banyak rencana yang berhasil dicapai maka suatu kegiatan
dianggap semakin efektif. Suatu kegiatan atau aktivitas dapat
dikatakan efektiv bila memenuhi beberapa kriteria tertentu.
Efektivitas sangat berhubungan dengan terlaksananya semua tugas
pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, serta adanya usaha
atau partisipasi aktif dari pelaksana tugas termasuk penerapan pada

peggunaan dana desa dimasa pandemi covid-19. Hubungan



pendekatan sumber dan pendekatan proses menjadi suatu satu jalan
untuk menuju efektivitas penggunaan dana desa.

Pendekatan sumber merupakan pendekatan yang mengukur
efektivitas dari sisi inputnya, biasanya diukur dari pendapatan
sumber-sumber yang sesuai dan dapat dinilai tinggi untuk
mencapai efektivitas yang ingin diukur. Mengukur efektivitas
pendekatan sumber dengan cara melihat para pengambil keputusan
dalam organisasi menjalankan rencana yang telah direncanakan.
Pendekatan proses beranggapan efektivitas sebagai efesien dari
kondisi internal organisasi. Pendekatan ini disebut sebagai
pendekatan proses internal karena memusatkan perhatian terhadap
sumber-sumber yang dimiliki.

Pendekatan sasaran merupakan alat yang mengukur
keberhasilan dengan memperhatikan output yang direncanakan.
Sasaran yang dimaksud untuk mengukur efektivitas adalah sasaran
yang sebenarnya, itu akan mendapatkan hasil yang lebih sempurna.

Pada penelitian kali ini penulis memilih desa Lam Nga
sebagai lokasi penelitian melihat efektivitas penggunaan dana desa
dalam mengatasi permasalahan covid-19 di desa Lam Nga sangat
menyita perhatian. Pada tahun 2020 desa Lam Nga mendapatkan
dana desa sebanyak 700 juta rupiah, kemudian dana tersebut di
alokasikan sebanyak 295 juta rupiah untuk mengatasi permasalahan
covid-19. Berikut adalah persentase anggaran dana desa yang

Lam Nga.



Persentase Alokasi Dana Covid-19
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Fasilitas Kesahatan Program Sosialisasi

Gambar 1. 1 Alokasi Dana Covid-19 Desa Lam Nga Tahun 2020

Dari gambar 1.1 diatas memperlihatkan bahwa pada tahun
2020 bahwa desa Lam Nga mengalokasikan dana sebesar 50,8
persen untuk bantuan langsung tunai, sedangkan untuk pengadaan
masker alokasi dana sebesar 32,2 persen. Sementara untuk
pengadaan fasilitas kesehatan di alokasikan dana sebesar 11,86
persen dan 5,08 persen dana untuk program sosialisasi.

Desa Lam Nga merupakan desa yang pernah terpilih
sebagai salah satu desa percontohan penerapan Syariat islam.
Penetapan desa Percontohan Syariat Islam itu berdasarkan Surat
Keputusan dari Dinas Syariat Islam Provinsi Aceh Nomor:
BDD.KEP.410.2/36.a/2018, dalam SK vyang ditanda-tangani
langsung oleh Kadis Syariat Islam Provinsi Aceh Bapak H.
Ziauddin Ahmad, S. Ag. Terpilihnya Desa Lam Nga yang
berjumlah 338 KK dan jumlah penduduk 1.380 jiwa ini sebagai
gampong percontohan Syariat berdasarkan hasil penilaian tim

provinsi yang sudah dua kali turun untuk melihat kondisi gampong



dan masyarakatnya secara langsung. Dengan pernah terpilihnya
Desa Lam Nga sebagai desa percontohan penerapan syariat islam,
akan mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian didesa
tersebut.

Pada penelitian awal yang penulis lakukan ditemukan
permasalahan dari aparatur desa  yang masih sulit untuk
merencanakan (menganggarkan) baik dari segi dana dan sosialisasi
kepada masyarakatnya. Dari permasalahan yang telah dituliskan,
penulis ingin meneliti seberapa besar efektivitas pemanfaatan dana
desa dalam mengatasi permasalahan COVID-19 di desa Lam Nga,
dan ingin melihat sejauh mana kaitannya dengan tinjauan magasid
syariah.

1.2. Rumusan Masalah
Dari Latar Belakang Masalah yang telah penulis jabarkan

diatas maka masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Apakah ada hubungan antara efektivitas pendekatan proses
dengan efektivitas sasaran dalam perspektif islam untuk
mengatasi permasalah pandemi COVID-19 di desa Lam Nga?

2. Apakah ada hubungan efektivitas pendekatan sumber dengan
efektifitas sasaran dalam perspektif islam dalam mengatasi
permasalahan pandemi COVID-19 di desa Lam Nga?

1.3. Tujuan Penelitian



1. Melihat hubungan efektivitas pendekatan proses dengan
efektifitas sasaran dalam mengatasi pandemi COVID-19 di
desa Lam Nga.

2. Melihat hubugan efektivitas pendekatan sumber dengan
efektivitas sasaran dalam mengatasi pandemi COVID-19 di
desa Lam Nga.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi nilai tambah
tentang Efektivitas Pemanfaatan Dana Desa Dalam Mengatasi
Covid-19 yang ditinjauan dalam Magasid Syariah. Harapannya
penelitian ini dapat menambah referensi dalam dunia pendidikan
Khususnya Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

2.Manfaat Praktik

a. Bagi penyusun penelitisn ini diharapkan mampu menanbah
pengetahuan dan wawasan mengenai Efektivitas Pemanfaatan
Dana Desa Dalam Mengatasi Covid-19 yang ditinjauan dari
Magqasid Syariah.

b. Bagi desa dengan adanya penelitian ini diharapakan bisa
menambah referensi untuk meningkatkan upaya penggunaan
dana desa yang lebih efektif untuk kemaslahatan bersama.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
masyarakat serta aparatur desa tentang penggunaan dana

desa.



1.5 Sistematika Penulisan Proposal
Proposal penelitian ini berisikan bagian-bagian yang terdiri
dari BAB |, 11, dan 1l beserta uraian singkat dari setiap BAB yang
akan dirincikan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematis penulisan proposal.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini mendefinisikan tentang Magasid Syariah,

menjelaskan tentang efektivitas, ~menjelaskan dana desa,
menjabarkan temuan terkait, dan kerangka penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini merupakan metode penelitian yang terdiri dari

penjelasan tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi
dan objek penelitian, populasi, sampel dan penarikan sampel,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
operasional variabel, dan metode analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan hasil penelitan dan pembahasan dari
hasil penelitian yang berjudul efektivitas dana desa dalam

mengatasi Covid-19 dalam tinjauan magasid syariah(studi di desa
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Lam Nga Kabupaten Aceh Besar) yang terdiri dari analisis
deskriptif, gambaran lokasi penelitian, karakteristik responden,

hasil uji chi-square.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan penutup, di mana bab ini terdiri atas
simpulan dari hasil dan pembahasan serta saran yang berhubungan
efektivitas dana desa dalam mengatasi Covid-19 dalam tinjauan
magasid syariah (studi di desa Lam Nga Kabupaten Aceh Besar).



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1 Magqgashid Syariah

Magashid syariah memiliki arti untuk mencapai suatu
tujuan tertentu, tujuan yang dimaksud ialah untuk mencapai
kemaslahatan manusia dunia dan akhirat. Dari pengertian tersebut
dapat dikatakan bahwa tujuan syariah adalah kemaslahatan
manusia. Bahwasannya tidak satupun hukum Allah yang tidak
mempunyai tujuan, karena hukum yang tidak mempunyai tujuan
sama dengan membebankan sesuatu yang tidak dilaksanakan.
Kemaslahatan disini diartikan sebagai segala sesuatu yang
menyangkut rezeki manusia dan pemenuh kehidupan manusia.
Teori Magashid tidak dapat dipisahkan dari pembahasan tentang
maslahah. Hal ini karena sebenarnya dari segi substansi, wujud
magasid syariah adalah kemaslahatan.

Dalam pandangan Imam Asy-Syatibi, Allah menurunkan
syariat (aturan hukum) bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan
manusia baik di. dunia maupun di akhirat. Allah tidak
membutuhkan ibadah seseorang, karena ketaatan dan maksiat
hamba tidak memberikan pengaruh apa-apa terhadap kemulian
Allah. Jadi, sasaran manfaat hukum tidak lain adalah kepentingan
manusia.

Fairuzabadi (2007) Magasid adalah perkataan jamak yang
bererti banyak atau lebih dari dua.maqasid berasal dari kata gasada-

yagsidu-gasdan-maqgsadan. Qasd dan magsad membawa arti yang
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sama dan asal daripada perkataan gasada yang bererti perjalanan
yang betul. Perkataan tersebut juga digunakan di dalam al-Quran
yang bererti berpegang kepada sesuatu, mengarahkan kepada
sesuatu yang lurus (an-Nahl: 9). Makna lain adil, perjalanan yang
pertengahan dan tidak melampau (at-Taubah: 42). Makna-makna di
atas adalah berasaskan pengertian daripada aspek bahasa.

Menurut ~Al-Qardawi (2006), makna magasid syariah
(maksud-maksud syariah) sebagai hikmah-hikmah yang menjadi
tujuan - ditetapkan hukum yang disyariatkan = Allah untuk
direalisasikan dalam hubungan manusia dalam bentuk perintah,
larangan sama rata untuk individu, keluarga, bangsa dan umat.
Maksud-maksud ini juga boleh diartikan sebagai hikmah-hikmah
yang menjadi tujuan ditetapkan hukum yang disyariatkan oleh
Allah untuk hamba-Nya.

Maslahah adalah tujuan akhir yang ingin dicapai oleh
syariat dan ragam rahasia di balik setiap ketetapan dalam syariat
Islam tersebut. Makna syariat adalah hukum yang ditetapkan oleh
Allah bagi hambaNya tentang urusan agama, baik berupa ibadah
atau mu‘amalah, yang dapat menggerakkan kehidupan manusia Al-
Qaradhawi (2007).

Al-Ghazali menyatakan bahwa maslahah adalah penjagaan
terhadap tujuan dari syariat Islam dan tujuan dari syariat Islam
terdiri dari lima hal yaitu penjagaan terhadap agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta Shalihin (2010). Tujuan utama ketentuan

syariat (magashid syariah) adalah tercermin dalam pemeliharaan
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pilar-pilar kesejahteraan umat manusia, sebagaimana dikemukakan
oleh Asy-Syatibi yang mencakup lima kemaslahatan dengan
memberikan perlindungan terhadap: Agamanya (hif z addin),
jiwanya (hif z an-nafs), akal pikirannya (hif z al-‘aql),
keturunannya (hif z an-nasl) dan harta bendanya (hif z almal).

Sementara itu pada masa modern seperti saat ini sangat banyak

menimbulkan permasalahan yang berkaitan dengan hukum islam.
Dimana ada beberapa metode yang dikembangkan masih belum
bisa menjawab semua permasalahan yang ada di era sekarang ini.
Pada umumnya metode yang dikembangkan untuk mengatasi
permasalahan isu hukum islam masih bertumpu pada pendekatan
dengan mengekploitasi prinsip takhayyur dan talfig.

2.2 Pendekatan Sumber Dan Pendekatan Proses

Pendekatan sumber adalah yang mengukur efektivitas dari
input. pendekatan tersebut mengutamakan adanya keberhasilan
suatu organisasi, perusahaan atau desa untuk memperoleh
sumberdaya baik secara fisik maupun non fisik, itu sesuai dengan
kebutuhan perusahaan, desa ataupun organisasi.

Pendekatan proses adalah untuk melihat sejauh
manaefektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan proses
imternalatau mekanisme organisasi, atau mengukur sejauh mana
sudah pelaksanaannya.

2.3 Efektivitas Dana Desa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

efektivitas adalah daya guna, keaktifan, serta adanya kesesuaian
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dalam suatu kegiatan antara seseorang yang melaksanakan tugas
dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan kata lain efektivitas
mengukur tingkat keberhasilan yang dihasilkan oleh seseorang atau
organisasi dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai. Semakin banyak rencana yang berhasil dicapai maka suatu
kegiatan dianggap semakin efektif. Suatu kegiatan atau aktivitas
dapat dikatakan efektif bila memenuhi beberapa kriteria
tertentu. Efektivitas sangat berhubungan dengan terlaksananya
semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, serta
adanya usaha atau partisipasi aktif dari pelaksana tugas tersebut.

Beberapa para ahli juga mengungkapkan pendapat mereka
tentang efektivitas. Menurut Ravianto (2014), pengertian
efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh
mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan.
Artinya, apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan
perencanaan, baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya, maka
dapat dikatakan efektif. Menurut Gibson (Bungkaes 2013),
pengertian efektivitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan
dengan prestasi individu, kelompok, dan organisasi . Semakin
dekat prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan maka
mereka dinilai semakin efektif.

Dana desa merupakan dana APBN yang diperuntukkan bagi
desa yang ditransfer melalui APBD Kabupaten/Kota dan
diprioritaskan untuk pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan

masyarakat desa (Kementrian Keuangan RI, 2017). Oleh karena
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itu, anggaran dana desa harus dikelola oleh aparatur desa yang
memiliki kompetensi dalam pengelolaan anggaran dana desa yang
bertujuan untuk menyejahterakan masyarakat desa. Menurut UU
No. 6 tahun 2014 tentang desa, dana desa bertujuan untuk
meningkatkan pelayanan publik di desa, mengentaskan kemiskinan,
memajukan  perekonomian desa, mengatasi kesenjangan
pembangunan antar desa, serta memperkuat masyarakat desa
sebagai subyek dari pembangunan. Anggaran yang bersumber dari
APBN dihitung berdasarkan jumlah desa dan dialokasikan dengan
memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah,
dan tingkat kesulitan geografis dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan pemerataan pembangunan desa (Deputi Bidang
Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan Daerah, 2015).

Tujuan regulasi dana desa dalam upaya untuk memastikan
agar penggunaan dana desa memiliki stimulus bagi ekonomi,
penggunaannya diarahkan untuk meningkatkan tingkat pendapatan
masyarakat desa sehingga konsumsi rumah tangga dapat terjaga,
peningkatan pelayanan dasar berskala, terutama disektor kesehatan,
pendidikan, dan infrastruktur. Konektivitas desa melalui
pembangunan infrastuktur sangat penting untuk mendorong
stabilitas harga dan distribusi yang merata. Prioritas penggunaan
danadesa diarahkan untuk membiayai bidang pembangunan dan
bidang pemberdayaan masyarakat desa. Cara pelaksanaan
diutamakan melalui swakelola dengan menyerap tenaga kerja

setempat, bahan baku lokal, serta kegiatan lainnya yang mendorong
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masyarakat produktif secara ekonomi. (Direktorat Jenderal
Perimbangan Keuangan RI, 2017).

Pertanggung jawaban dana desa oleh pemerintah desa,
dimana alokasi dana desa harus sesuai Permendagri salah satunya
Jurnal Analisa Sosiologi meningkatkan pemberdayaan masyarakat
sehingga sebuah desa akan lebih mandiri dan maju, yakni dengan
adanya mekanisme, penggunaan, pengawasan, dan
pertanggungjawaban  Yudanti (2017). Menurut  pendapat
Mahamurah(2017) Dana Desa digunakan untuk memaksimalkan
suatu desa yang dalam tahapannya harus dilaksanakan terlebih
dahulu perencanaan yakni Musrembang sehingga dalam
penggunaan dana desa dapat lebih optmal. Dengan berbagai
pengalaman penelitian diatas, menjadi penting karena prioritas
pemanfaatan dana desa dapat dilihat lebih dalam pada masa
pandemi covid-19.

2.4 Struktur Pemerintah Desa
Pemerintahan desa diselenggarakan oleh pemerintah desa.

Menurut Pasal 18 UU nomor 6 tahun 2014 tentang desa,
kewenangan desa meliputi kewenangan di bidang penyelenggaraan
pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan
kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat
desa. Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2005 menjelaskan bahwa
pemerintahan desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan

olen pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa dalam
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mengatur dan mengurus Kkepentingan masyarakat setempat
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Pemerintah desa adalah kepala desa atau yang disebut
dengan nama lain dibantu perangkat desa sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan desa. Kekuasaan pengelolaan
keuangan desa dipegang oleh kepala desa.Permendagri Nomor 113
tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan desa, menyatakan bahwa
dalam siklus pengelolaan keuangan desa merupakan tanggung
jawab dan tugas dari kepala desa dan pelaksana teknis pengelolaan
keuangan desa (sekretaris desa, kepala seksi dan bendahara desa).

2.5 Pemanfaatan Dana Desa
Penggunaan dana desa dalam peraturan Bupati Aceh Besar

Nomor 4 Tahun 2018 tentang tata cara pembagian dan penetapan
rincian dana desa untuk setiap gampong dalam Kabupaten Aceh
Besar Pasal 10 ayat:

(1) Dana desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan
dan pemberdayaan yang meliputi peningkatan kesejahteraan
masyarakat gampong, peningkatan kualitas hidup manusia serta
penanggulangan kemiskinan.

(2) Dana desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang
tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah mendapat persetujuan

Bupati.
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(3) Persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (21)
diberikan pada saat evaluasi rancangan Qanun Gampong mengenai
APBG.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat apa yang boleh
dibiayai dari dana desa diantaranya adalah untuk pengembangan
atau bantuan alat-alat produksi maupun permodalan kepada pelaku
ekonomi Desa dengan pola bergulir, peningkatan kapasitas melalui
pelatihan dan pemagangan bagi pengurus BUMD maupun pelaku
ekonomi Desa, peningkatan kapasitas untuk program dan kegiatan
ketahanan pangan desa, pengorganisasian masyarakat, fasilitasi dan
pelatihan paralegal dan bantuan hukum masyarakat Desa, termasuk
pembentukan Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD) dan
pengembangan kapasitas Ruang Belajar Masyarakat di Desa
(Community Centre), promosi dan edukasi kesehatan masyarakat
serta gerakan hidup bersih dan sehat, termasuk peningkatan
kapasitas pengelolaan Posyandu, Poskesdes, Polindes dan
ketersediaan atau keberfungsian tenaga medis/swamedikasi Desa,
dukungan terhadap kegiatan pengelolaan Hutan/Pantai Desa dan
Hutan/Pantai Kemasyarakatan, peningkatan kapasitas kelompok
masyarakat untuk energi terbarukan dan pelestarian lingkungan
hidup misalnya; pelatihan dan pengembangan biofuel, kompos dan
lain-lain, dan peningkatan kapasitas kelompok masyarakat untuk
pemanfaatan teknologi tepat guna.

Dana Desa tidak boleh dipergunakan untuk Pembangunan

atau perbaikan kantor Desa atau balai Desa, operasional pemerintah
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Desa, termasuk pengadaan sarana prasarana kantor Desa (komputer
dan alat tulis kantor), biaya perjalanan dinas Pemerintah Desa dan
BPD, biaya penyelenggaraan pemilihan Kepala Desa, siltap, gaji,
tunjangan maupun honorarium pemerintah Desa dan BPD serta
insentif bagi Lembaga kemasyarakatan dan lembaga adat, kegiatan
pembangunan  yang menjadi  kewenangan  Pemerintah
Kabupaten/Kota dan/atau Pemerintah, misalnya membangun jalan
kabupaten, gedung sekolah (SD, SMP, SMA, SMK), Pembayaran
premi BPJS dan BPJK Aparatur Desa, pembelian lahan untuk
kantor Desa, pengadaan tanah dan sekaligus pembangunan rumah
ibadah, biaya kegiatan keagamaan, beasiswa sekolah/kuliah bagi
aparatur Desa dan honor untuk pegawai atau pejabat Kecamatan,
Kabupaten/Kota, Provinsi dan Pemerintah Hizkia (2018).

2.6 Keterkaitan Antar Variabel

2.6.1 Hubungan Pendekatan Sumber Dengan Efektivitas
Pendekatan Sasaran
Efektivitas organisasi_diukur melalui  keberhasilan
organisasi dalam mendapatkan berbagai sumber yang terdapat pada
lingkungan. Asumsi yang digunakan organisasi adalah sistem
terbuka yang mempunyai hubungan saling pengaruh dengan
lingkungannya. Pendekatan sumber akan berpengaruh pada
efektifitas pendekatan sasaran, bila pendekatan sumbernya bagus
maka efektifitas pendekatan sasarannya pun akan tepat.
2.6.2 Hubungan pendekatan Proses Dengan Efektifitas

Pendekatan Sasaran
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Perusahaan ataupun organisasi disebut efektif apabila
proses internal berjalan lancar, kegiatan terkoordinasi dengan baik
dan produktivitas tinggi. Pendekatan proses menganggap
efektivitas organisasi sebagai efisiensi dan kondisi (kesehatan)
proses internal. Pendekatan proses merupakan pendekatan awal
yang dilakukan untuk mencapai sasaran, pendekatan yang
sempurna bersumber dari pendekatan proses yang baik dan benar.

2.7 Penelitian Terdahulu
Menurut penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti,

bahwa penelitian ini belum pernah diteliti oleh peneliti yang lain,

hanya saja ada beberapa tulisan ilmiah terdahulu baik dalam bentuk

skripsi, tesis, jurnal, maupun artikel terkait yang berkenaan dengan
penelitian ini di antaranya ialah:

1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rinanti (2019)
Pemanfaatan Dana Desa Untuk Pembangunan Desa
Sumurgede Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan, dengan
metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini
bahwasannya alokasi pemanfaatan dana desa oleh pemerintah
di Desa Sumurgede telah menggunakan atau memanfaatkan
dana desa untuk pelaksanaan pembangunan baik pembangunan
infrastuktur maupun rehabilitasi atau perbaikan sarana dan
prasana yang ada didesa dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sehingga telah dikatakan efektif.

2. Kalangi (2017) dalam penelitiannya berjudul Analisis

Pengelolaan Dan Pemanfaatan Dana Desa Di Kecamatan
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Damau Kabupaten Kepulauan Talaud, yang menggunakan
metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini Dalam pengelolaan
dan pemanfaatan Dana Desa di Kecamatan Damau:Petunjuk
pelaksanaan pengelolaan Dana Desa yang dituangkan dalam
SISKEUDES harus sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada
di desa, supaya proses perencanaan dalam pengelolaan Dana
Desa dapat menjawab kebutuhan dasar prioritas yang ada di
desa; Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Talaud perlu
mengadakan sosialisasi, bimbingan dan pelatihan teknis bagi
bendahara tentang pembelajaran aplikasi gratis yang dapat
menjadi solusi (siskeudes):Pembinaan dan pengawasan dari
pemerintah daerah harus lebih efektif agar pengelolaan Dana
Desa bisa tepat sasaran.

. Shuha (2018) penelitiannya tentang Analisis Pengelolaan
Dana Desa di Desa Selingkungan Kecamatan Lubuk Alung
kabupaten Padang Pariaman. Menggunakan metode penelitian
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
tahapan pengelolaan dana desa di Kecamatan Lubuk Alung
yang sesuai dengan Permendagri Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Keuangan Desa hanya tahap perencanaan,
sedangkan tahap pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban tidak sesuai dengan Permendagri Nomor
113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Faktor
penghambat dalam pengelolaan dana desa di Kecamatan

Lubuk Alung yaitu, sumber daya manusia, keterlambatan



22

pelaporan, perubahan APBDesa, jaringan internet dan
pemahaman masyarakat.

. Sari (2018) Pengelolaan dan Pemanfaatan Dana Desa Untuk
Pemberdayaan Masyarakat ( Studi Kasus di Gampong Gunong
Meulinteung Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya),
dengan menggunakan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Berdasarkan pembahasandan analisis data, hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses pengelolaan
dan pemanfaatan Dana Desa dalam program pemberdayaan
masyarakat di gampong Gunong Meulinteung kecamatan
Panga Kabupaten Aceh Jaya masih belum optimal.

Moh Nasuka (2017) penelitiannya tentang Magasid Syariah
Sebagai Pengembangan = Sistem, Praktik, dan Produk
Perbankan Syariah, dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Hasil dari penelitian ini bahwa perbankan syariah
menghadapi tantangan yang cukup berat dalam menghadapi
gelombang keangkuhan modernitas dan industrialisasi global
yang telah menyelinap ke dalam sendi sendi kehidupan
manusia.

Poja (2019) penelitiannya tentang Alokasi Dana Desa
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2019 Tentang
Desa Perspektif Figh Siyasah, dengan menggunakan metode
penelitian deduktif. Hasil dari penelitian ini implementasi

Alokasi Dana Desa yang dilakukan di Desa Kutasari
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Baturraden belum efektif dan belum sesuiai dengan harapan
Permendagri Nomor 113 Tahun 2014.

Nazilla (2018) penelitiannya tentang Efektivitas Pengalokasian
Dana Desa Dalam Kesejahteraan Masyarakat Menurut
Perspektif Ekonomi Islam, dengan menggunakan metode
kualitatif. Hasil dari penelitian ini pengalokasian dana desa
dalam mensejahteraan masyarakat di desa Geuceu Komplek
sudah efektif, karena pembangunan yang dibangun memenuhi
kebutuhan masyarakat, dan kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan mendapatkan respon positif dari masyarakat
khususnya ibu-ibu yang berprofesi sebagai IRT, itu dilihat dari
minat dan partisipasi kegiatan pelatihan yang dilakukan.

. Arima (2020) dalam penelitian Prioritaas Penggunaan Dana
Desa Jekawal Kabupaten Sragen di Era Pandemi Covid-19
bahwa Dimana hasil-hasil program tanggap darurat di era
pandemi covid-19 berupa Bantuan Langsung Tunai,
pembangunan Posko Tanggap Darurat, dan pengadaan Mobil
Ambulans yang masyarakat ikut dalam keanggotaan relawan,
swakelola atau padat karya tunai dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dan modal dari pemerintah untuk
ketahanan pangan yang dikelola BUMDES untuk dibelikan
sembako, sehingga masyarakat dapat bertahan dimasa pandemi
covid-19.

Endang (2017) pada penelitian yang berjudul Efektivitas

Pemanfaatan Dana Desa Dalam Menunjang Pembangunan
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Pedesaan Di Kabupaten Asahan mendapatkan Hasil kajian

menunjukkan

bahwa

dalam

penyusunan

dokumen

perencanaan, pemerintah desa belum melaksanakannya sesuai

harapan masyarakat namun dalam penyusunan perencanaan

pembangunan desa keterlibatan masyarakat cukup baik
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No | Nama | Judul Penelitian | Pendekatan | Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1. | Aditya | Pemanfaatan Metode Alokasi
Puspa | Dana Desa Untuk | Kualitatif | pemanfaatan dana
Rinanti | Pembangunan desa oleh
(2019) | Desa Sumurgede pemerintah di
Kecamatan Desa Sumurgede
Godong telah
Kabupaten menggunakan
Grobogan atau
memanfaatkan
dana desa untuk
pelaksanaan
pembangunan
dengan
efektif.
2. | Lintje | Analisis Metode Pembinaan dan
Kalangi | Pengelolaan Dan | Kualitatif | pengawasan dari

(2017)

Pemanfaatan

pemerintah
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Dana Desa Di daerah harus lebih
Kecamatan efektif agar
Damau pengelolaan Dana
Kabupaten Desa bisa tepat
Kepulauan sasaran.
Talaud
Khalida | Analisis Metode Faktor
Shuha - | Pengelolaan Kualitatif | penghambat
(2018) | Dana Desa (Studi dalam
Kasus pada Desa- pengelolaan dana
desa desa di
Selingkungan Kecamatan
Kecamatan Lubuk Alung
Lubuk Alung yaitu, sumber
Kabupaten daya manusia,
Padang keterlambatan
Pariaman) pelaporan,
perubahan
APBDesa,
jaringan internet
dan pemahaman
masyarakat.
Novita | Pengelolaan dan | Metode Proses
Sari Pemanfaatan Kualitatif | pengelolaan dan

(2018)

Dana Desa Untuk

pemanfaatan dana
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Pemberdayaan
Masyarakat (
Studi Kasus di
Gampong
Gunong
Meulinteung
Kecamatan
Panga Kabupaten

desa dalam
program
pemberdayaan
masyarakat di
gampong Gunong
Meulinteung
kecamatan Panga
Kabupaten Aceh

Aceh Jaya) Jaya masih belum
optimal.
Moh Magasid Syariah | Metode Perbankan
Nasuka | Sebagai Kualitatif | syariah
(2017) | Pengembangan menghadapi

Sistem, Praktik,
dan Produk P

erbankan Syariah

tantangan yang
cukup berat
dalam
menghadapi
gelombang
keangkuhan
modernitas dan
industrialisasi
global yang telah
menyelinap ke
dalam sendi sendi

kehidupan
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manusia.
Talenta | Alokasi Dana Metode Implementasi
Tamara | Desa Deduktif Alokasi Dana
Poja Berdasarkan Desa yang
(2019) | Undang-Undang dilakukan di Desa
Nomor 6 Tahun Kutasari
2019 Tentang Baturraden belum
Desa Perspektif efektif dan belum
Figh Siyasah sesuiai dengan
harapan.
Riski Efektivitas Metode Pengalokasian
Ulfa Pengalokasian Kualitatif = | dana desa dalam
Nazilla | Dana Desa mensejahteraan
(2018) | Dalam masyarakat di
Kesejahteraan desa Geuceu
Masyarakat Komplek sudah
Menurut efektif, karena
Perspektif pembangunan

Ekonomi Islam

yang dibangun
memenuhi
kebutuhan
masyarakat, dan

kegiatan pelatihan

yang
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W

Arima,
Royke,
Elly

(2020)

Prioritaas
Penggunaan
Dana Desa
Jekawal
Kabupaten
Sragen di Era
Pandemi Covid-
19

dilaksanakan
mendapatkan
respon positif dari
masyarakat
Khususnya ibu-
ibu yang
berprofesi sebagai
IRT, itu dilihat
dari minat dan
partisipasi
kegiatan pelatihan

yang dilakukan.

Metode Dimana hasil-

Kualitatif- | hasil program

deskriptif | tanggap darurat di
era pandemi

covid-19 berupa
Bantuan
Langsung Tunali,
pembangunan
Posko Tanggap
Darurat, dan
pengadaan Mobil
Ambulans yang

masyarakat ikut
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dalam
keanggotaan
relawan,
swakelola atau
padat karya tunai
dalam
meningkatkan
pemberdayaan
masyarakat dan
modal dari
pemerintah untuk
ketahanan pangan
yang dikelola
BUMDES untuk
dibelikan
sembako,
sehingga
masyarakat dapat
bertahan dimasa
pandemi covid-
19.

Endang
Juliana
(2017)

Efektivitas
Pemanfaatan
Dana Desa

Dalam

Metode
deskriptif

Hasil kajian
menunjukkan
bahwa dalam

penyusunan
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Menunjang
Pembangunan
Pedesaan Di
Kabupaten

Asahan

dokumen
perencanaan,
pemerintah desa
belum
melaksanakannya
sesuai harapan
masyarakat
namun dalam
penyusunan
perencanaan
pembangunan
desa keterlibatan
masyarakat cukup
baik

2.8 Kerangka Penelitian

Konsep penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan dana

desa untuk mengatasi permasalahan Covi-19 dalam tinjauan
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magasid syariah di desa Lam Nga, Kecamatan Mesjid Raya
Kabupaten Aceh Besar.

p
Pendekatan
proses Efektivitas Dana Desa
Dalam Mengatasi
Pendekatan Covid-19
sumber
.

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir

2.9 Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini hipotesis penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut:

H, : Terdapat hubungan antara efektivitas pendekatan proses
dengan efektivitas pendekatan sasaran dalam mengatasi masalah
COVID-19 di desa Lam Nga

H, : Terdapat hubungan efektivitas pendekatan sumber dengan
efektifitas pendekatan sasaran dalam mengatasi permasalahan
COVID-19 di desa Lam Nga.



BAB III
METODELOGI PENELITIAN
3.1. Jenis penelitian dan pendekatan penelitian
Penelitian ini merupakan studi penelitian kuantitatif yaitu
suatu proses penelitian dan pemahan berdasarkan pada metode
yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia,
landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta lapangan. Penelitian kualitatif ini merupakan
tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu apa
yang dikatakan responden secara tertulis atau lisan, dan perilaku
nyata yang menghasilkan pemikiran atau pemahaman terhadap
objek atau topik tertentu.

3.2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian  adalah tempat dimana penelitian

dilakukan. Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang
sangat penting dalam  penelitian = kualitatif, karena dengan
ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah
ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan
penelitian. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah Gampong Lam Nga Kecamatan Mesjid Raya
Kabupaten Aceh Besar.

3.3. Data Penelitian
Sugiyono (2016) data primer merupakan sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun dalam
penelitian ini data yang digunakan adalah data primer merupakan
data yang didapat langsung dari pemerintah desa sebagai sumber

33
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pertama melalui penelitian lapangan. Data yang dikumpulkan
berupa perspektif masyarakat terhadap efektivitas dana desa untuk
penanganan covid-19.
3.4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan sebuah cara atau alat yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data primer (lapangan) agar kegiatan tersebut
menjadi lebih 'mudah dan tentunya sistematis Arikunto (2000).
Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan
kuisioner degan teknik wawancara pada masyarakat dan juga
aparatur desa Lam Nga.

3.4.1. Populasi

Populasi ialah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, hewan, benda, tumbuh-tumbuhan, peristiwa, maupun
gejala sebagai sumber data yang mempunyai karakteristik tertentu
dalam suatu penelitian yang akan dilakukan (Nawawi, 1983).
Populasi desa Lam Nga terdiri dari 338 KK, dengan jumlah warga
sebesar 1.437 jiwa.

3.4.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi, sehingga
untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang
telah didasarkan dan dengan pertimbangan-pertimbangan yang ada
(Sugiyono, 2011). Sampel pada penelitian ini sebesar 61 jiwa,
apatur desa lam Nga terdiri dari geuchik, sekdes, kawet, tuha peut,

tuha lapan dan ketua pemuda serta petugas covid-19.
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3.5. Operasional Variabel
Operasional variabel merupakan suatu sifat atau atribut dan
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya, Sugiyono
(2015). Terkait penelitian® yang dilakukan untuk mengetahui
efektivitas pemanfaatan dana desa dalam mengatasi permasalahan
covid-19 di Desa Lam Nga. Maka definisi operasional variabel
dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Pendekatan sumber
Pendekatan sumber adalah yang mengukur efektivitas dari
input. pendekatan tersebut mengutamakan adanya keberhasilan
suatu organisasi, perusahaan atau desa untuk memperoleh
sumberdaya baik secara fisik maupun non fisik, itu sesuai dengan
kebutuhan perusahaan, desa ataupun organisasi. Dalam proses
pemanfaatan dana desa untuk penanganan covid-19 juga diperlukan
sumberdaya yang baik agar seluruh dana dapat efektif dan evesien.
2. Pendekatan Proses
Pendekatan proses adalah untuk melihat sejauh mana
efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan proses
internal atau mekanisme organisasi, atau untuk mengukur sejauh
mana sudah pelaksanaan Efektifitas dana desa di Desa Lam Nga.
3. Efektivitas Sasaran
Menurut Mardiasmo, (2017) Efektivitas merupakan ukuran

berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi atau
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perusahaan untuk mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi
mencapai tujuannya maka organisasi tersebut telah berjalan dengan
efektif. Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap
pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin
efektif proses kerja suatu organisasi atau perusahaan. Maka disini
warga Desa Lam Nga telah berhasil menjaga harta benda juga
jiwanya dan juga sudah efektif dalam memanfaatkan Dana Desa
ditengah pandemi Covid-19.

3.6. Metode Analisis Data
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menguji

korelasi antara dua variabel kategorik adalah uji chi-square dengan
menggunakan bantuan software SPSS 25. Adapun tahapan yang
dilakukan dalam pengujian chi-square adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis

H,: Tidak ada hubungan antara variabel pendekatan sumber
dengan variabel efektivitas sasaran
H,: Terdapat hubungan antara variabel pendekatan sumber
dengan variabel efektivitas sasaran
Ho: Tidak ada hubungan antara variabel pendekatan proses
dengan variabel efektivitas sasaran
2. Menentukan taraf nyata

Taraf nyata yang digunakan adalah 0=0,1

3. Menghitung nilai statistik uji
Nilai statistik uji chi-square dapat dihitung dengan formula
berikut:
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PO X e > 3.1
fe
x?2: Nilai chi-kuadrat
fe - Frekuensi yang diharapkan
fo : Frekuensi yang diperoleh
4. Membuat keputusan

Ho ditolak saat p-value < a=0,1 atau y?< y? tabel.
5. Kesimpulan

1. Pendekaan sumber mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas penggunaan dana desa dalam
mengatasi covid-19 di desa Lam Nga, kecamatan Mesjid
Raya, Kabupaten Aceh Besar.

2. Pendekatan proses mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas penggunaan dana desa dalam
mengatasi covid-19 di desa Lam Nga, kecamatan Mesjid
Raya, Kabupaten Aceh Besar.

3.7. Skala Pengukuran
Instrumen  yang digunakan untuk mengukur variabel

penelitian ini dengan menggunakan skala likert 4 poin. Skala ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang
atau sekelompok orang terntang fenopendekatan sumbermena
social (Sugiyono, 2007). Jawaban responden berupa pilihan dari
empat alternatif yang ada, yaitu :

1. SS : Sangat Setuju, memiliki nilai 4

2. S :Setuju, memiliki nilai 3

3. TS :Tidak Setuju, memiliki nilai 2

4. STS : Sangat Tidak Setuju, memiliki nilai 1



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Desa LamNga

Desa Lam Nga merupakan suatu desa yang letaknya di
wilayah Aceh Besar sekitar 12 km jaraknya dari pusat kota Banda
Aceh yang menjadi destinasi wisatu halal baru di Aceh, lebih
tepatnya di kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar. Desa
Lam Nga mempunyai luas wilayah + 1000 km?® Daerah tersebut
diduduki oleh 1.380 jiwa dengan KK berjumlah 338, terdiri dari 4
Dusun yaitu: Dusun Blahdeh, Dusun Seulanga, Dusun Lamkuto,
dan Dusun Dibakme.

Desa Lam Nga sendiri merupakan cikal bakal dari daerah-
daerah lain di wilayah tesebut, karena dalam sejarahya Lam Nga
merupakan pusat komando pada saat melawan penjajah tempo
dulu. Sekitar tahun 65 Aceh pernah dilanda banjir besar yang
mengakibatkan warga Desa Lam Nga harus mengungsi ke tempat
yang lebih tinggi (perbukitan) yang menjadi Desa Lam Nga
sekarang yang kita ketahui.

4.1.1. Letak Geografis Desa Lam Nga
Berikut merupakan  batas-batas wilayah Desa Lam Nga
adalah:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan gampong baro
2. Sebelah Barat berbatasan dengan gampong Lambada Lhok
3. Sebelah Selatan berbatsan dengan gampong Lam Ujung dan

Labuy
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4. Sebelah Timur berbatasan dengan gampong Neuheun

4.1.2. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Lam Nga

Pada struktur pemerintahan, Desa Lam Nga dipimpin oleh
geuchik yang bernama Muhammad, beliau tidak sendiri karena
akan dibantu oleh beberapa kepala bagian. Pada bidang Lembaga
Keagamaan yang berwenang adalah Tgk. H. Ibrahim Mahmud,
pada Lembaga Kemasyarakatan Dan Lembaga Adat yang
berwenang adalah Muhammad Jamil. Kepala Seksi Pemerintahan
dijabat oleh Zainuddin, KASI Pemerintahan akan dibantu oleh
Yusrizal,S.Pd yang menjabat sebagai Staf Operator Gampong,
sedangkan Kepala Seksi Kesejahteraan dan Pelayanan dijabat oleh
Mustafa Habli. Sekretaris Desa Lam Nga dijabat oleh Rusdi,
Seketaris dibantu oleh KAUR, KAUR Umum dan Perencanaan
dijabat oleh Azwir, dan KAUR Keuangan dijabat oleh Abdul
Kadir. Dusun di Desa Lam Nga terbagi empat yang masing-masing
dusun di pimpin oleh: Aiyub Mahmud Dusun Beuladeh, Ramli
Dusun Seulanga, M. Dahlan Dusun Dibakme, Nasrul Dusun
Lamkuta.
4.1.3. Visi Misi Desa Lam Nga

Visi dari Desa Lam Nga adalah “Terwujudnya Gampong
Lam Nga yng Islami, Makmurr dan Sejahtera. Visi tersebut
memiliki makna yang di uraikan dalam misi Gampong Lam Nga

sebagai berikut:
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1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dalam
mewujudkan masyarakat Gampong Lam Nga beriman dan
bertaqwa sesuai dengan syariat islam

2. Meningkatkan sektor pembangunan bidang agama,
pendidikan, soaial budaya dan ekonomi

3. Reformasi dan birokrasi bagi pemenuhan pelayanan umum

4. Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang profesional

berkualitas dan berkelanjutan.

4.2 Analisi Deskriptif

Analisis deskriptif ini merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan tanpa
maksud untuk membuat kesimpulan untuk umum atau
digeneralisasikan (Sugiono, 2014).

Analisis deskriptif merupakan jenis penelitian yang
tujuannya untuk menyajikan objek penelitian serta gambaran
lengkap tentang fenomena atau kondisi sosial berdasarkan fakta-
fakta yang tampak dilapangan. Sesuai dengan penelitian ini yang
tujuannya untuk melihat efektivitas dana desa dalam mengatasi
Covid19 di Desa Lam Nga. Responden dalam penelitian ini

merupakan warga Desa Lam Nga termasuk aparatur desa setempat.
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4.2.1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini responden berasal dari masyarakat
desa Lam Nga yang terdiri dari aparatur desa dan masyarakat desa
Lam Nga. Responde berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari

gambar berikut ini:

Jenis Kelamin Responden

Laki-laki

44%
Perempuan

56% \

-

Laki-laki Perempuan

Gambar 4. 1 Responden berdasarkan jenis kelamin

Dari gambar 4.1 di atas kita dapat melihat bahwa jenis
kelamin perempuan lebih mendominasi yaitu 56% atau sebanyak
34 orang. Sedangkan dari jenis kelamin Laki-laki yaitu 44% atau

sebanyak 27 orang.
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4.2.2. Responden Berdasarkan Usia
Responden berdasarkan usia responden bisa menentukan
perspektif sudah efektif atau belumnya dana desa untuk mengatasi
covid-19. Dibawah ini merupakan gambaran usia responden dari
usia 20-56 tahun:

Responden Berdasarkan Usia

Gambar 4. 2 Responden Berdasarkan Usia

Dari gambar 4.2 dapat dilihat dari 61 orang didominasi usia
37-56 tahun sebesar 49% atau 30 orang, ditambah usia 20-24 tahun
sebesar 26% atau 16 orang, dilengkapi dengan usia 25-35 tahun

sebesar 25% atau 15 orang.
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4.2.3. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Respoden berdasarkan pendidikan dalam penelitian ini

sebagai berikut :

Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir
® JUMLAH
29
DIPLOMAi_i 52/53 SMA SMP

Gambar 4. 3 Responden berdasarkan pendidikan terakhir

Dari gambar di atas dapat kita lihat pendidikan terakhir
responden yaitu sebagian besarnya diisi oleh responden lulusan
SMA dengan 48% atau 29 orang, juga oleh responden lulusan S1
dengan 29% atau 18 orang, responden lulusan DIPLOMA dengan
16% atau 10 orang, lalu responden lulusan S2/S3 dengan 5% atau 3
orang dan yang terakhir responden lulusan SMP dengan 2% atau

orang.
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Responden berdasarkan pekerjaan dalam penelitian ini

sebagai berikut :

Pekerjaan Responden
B Jumlah
20
14 il 13
| B |
0y L L .
a}"b 'b\\ & A'b(\ fzﬁ.\\ ,'b\(\
$\<§§b %‘.’@\ : & <@ »’5\«\
@’b

Gambar 4. 4 Responden berdasarkan pekerjaan

Dari gambar di atas kita dapat melihat bahwa responden

yang memeliki pekerjaan sebagai wiraswasta dengan jumlah 20

orang, mahasiswa yang menjadi responden disinni sebanyak 14

orang, responden yang bekerja sebagai pegawai negeri Ssipil

sebanyak 11 orang, responden yang memiliki pekerjaan sebagai

nelayan sebanyak 2 orang, yang bekerja sebagai petani sebanyak 1

responden dan yang memilih pekerjaan lain-lain sebanyak 11

orang.
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4.3. Uji Instrumen Penelitian
Pengujian instrumen merupakan bagian terpenting dalam

penelitian. Dengan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid
dan reliabel. Jadi instrumen yang telah teruji validitas dan
reabilitasnya akan menjadi penentu syarat untuk mendapatkan hasil

penelitian yang valid dan reliable.

4.3.1. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejaun mana alat pengukur yang
dipergunakan untuk mengukur dapat mengukur apa yang ingin
diukur. Adapun caranya adalah dengan mengkorelasikan antara
skor yang diperoleh pada masing-masing item pernyataan dengan
skor total individu. Perhitungan validitas dilakukan dengan tabulasi
menggunakan Microsoft Excel dan diolah melalui SPSS dengan 12
item pernyataan yang diuji cobakan pada 61 responden.
Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai P-value < o dengan
a = 0,05, maka item pernyataan tersebut dianggap valid dan begitu
pun sebaliknya.

Tabel 4. 1 Uji Validitas Kuisioner

Butir P- value Keterangan
1 0.000 Valid
2 0.000 Valid
3 0.000 Valid
4 0.000 Valid
5 0.000 Valid
6 0.000 Valid
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0.000 Valid
0.000 Valid
0.000 Valid
10 0.000 Valid
11 0.000 Valid
12 0.000 Valid

Sumber : diolah, 2021
Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan aplikasi

SPSS, maka dapat dilihat bahwa seluruh butir pernyataan
menunjukkan hasil yang valid. Hal ini dikarenakan nilai P-value <
a Sehingga seluruh item pernyataan valid artinya pernyataan yang
dibangun dapat mengukur efektifitas sumber, efektifitas proses dan
efektifitas sasaran.
4.3.2. Uji Reabiltas

Pada penelitian ini peneliti menguji Realibilitas dengan

menggunakan aplikasi SPPS yang ditampilkan sebagai berikut :
Tabel 4. 2 Nilai Ujia Reabilitas

Cronbach's Alpha "= Lﬁof |t6Iy_
4

0.586
0.811 4
0.849 4

Sumber : diolah, 2021

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diatas, diketahui
angka cronbach’s alpha items sebesar 0,959 jadi angka tersebut
lebih besar dibandingkan r», n2) Yaitu 0,250 yang berarti secara

pernyataan kuesioner penelitian ini Reliabel.
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4.4. Distribusi Efektivitas Sumber, Proses dan Sasaran Dana
Desa dalam Mengatasi Covid-19 di Desa Lam Nga
Pada distribusi efektivitas sumber, proses dan sasaran akan

dijelaskan distribusi sebagai berikut :
4.4.1. Distribusi Persepsi Masyarakat Terhadap Efektivitas
Pendekatan Sumber
Pada tabel 4.3 menyajikan distribusi persepsi masyarakat
terhadap pendekatan sumber dana desa untuk mengatasi covid-19
di Desa Lam Nga sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Distribusi Pendekatan Persepsi Masyarakat Terhadap
Sumber Dana Desa untuk Mengatasi Covid-19

Sumber Frekuensi (n) Persentase
(%)
Efektif 58 95
Kurang efektif 3 5
Total 61 100

Sumber : diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh 95% (58 orang) responden
menilai bahwa sumber dana desa untuk mengatasi covid-19 di Desa

Lam Nga sudah dikelola dengan efektif, sedangkan 5% (3 orang)
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responden lainnya menilai pengelolaan sumber dana desa untuk

mengatasi covid-19 di Desa Lamnga tidak efektif.

4.4.2. Distribusi Persepsi Masyarakat Terhadap Efektivitas
Pendekatan Proses
Pada tabel 4.4 berikut menyajikan distribusi persepsi
masyarakat terhadap pendekatan proses penanggulangan covid-19
di Desa Lamnga.

Tabel 4. 4 Distribusi Pendekatan Persepsi Masyarakat Terhadap
Proses untuk Mengatasi Covid-19

Sumber Frekuensi (n) Persentase (%0)
Efektif 57 93
Kurang efektif 4 7
Total 61 100

Sumber : diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh bahwa terdapat 93% (57
orang) responden yang menilai proses penanggulangan covid-19
sudah efektif. Sisa 7% (4 orang) responden menilai proses
penanggulangan covid-19 tidak efektif.
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4.4.3. Distribusi Persepsi Masyarakat Terhadap Efektivitas

Pendekatan Sasaran

Pada tabel 4.5 berikut menyajikan distribusi persepsi

masyarakat terhadap efektivitas sasaran covid-19 di Desa Lam

Nga.

Tabel 4. 5 Distribusi Pendekatan Persepsi Masyarakat Terhadap

Efektivitas Sasaran Covid-19

Sumber Frekuensi (n) Persentase
(%)
Efektif 55 90
Kurang efektif 6 10
Total 61 100

Sumber : diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh bahwa terdapat 90% (55)

responden yang menilai sasaran dana desa untuk covid-19 sudah

efektif atau tepat. Sisa 10% (6) responden menilai sasaran dana
desa untuk covid-19 tidak efektif.

4.5. Analisis Hubungan Antara Efektivitas Pendekatan Sumber
dan Proses dengan Efektivitas Pendekatan Sasaran
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Pada analisi hubungan antara efektifitasnpendekatan
sumber dan pendekatan prosees dengan pendekatan sasaran akan
dijelaskan sebagai berikut :
4.5.1. Hubungan Efektivitas Pendekatan Sumber dengan

Efektivitas Pendekatan Sasaran

Pada hubungan efektivitas pendekatan sumber dengan
eektivitas pendekatan sasaran, ingin melihat sejauh mana hubungan
kedua variabel tersebut.

Pada tabel 4.6 berikut ini menyajikan hasil uji chi-square
untuk mengidentifikasi hubungan pendekatan sumber dengan

efektivitas sasaran.

Tabel 4. 6 Chi-Square Hubungan Efektivitas Pendekatan Sumber
dengan Efektivitas Pendekatan Sasaran

Sasaran 5
Efektif Tidak Total
value
Efektif
Sumber | Efektif | 54(88,5%) | 4(6,6%) |58(95,1%)
Tidak 1(1,6% 2(3,3%) | 3(4,9%
(1,6%) ( ) | 3(4,9%) 0.017
efektif
Total 55(90,1%) | 6(9,9%) | 61(100%)

Sumber : diolah, 2021
Berdasarkan pengujian hubungan menggunakan analisis
chi-square, diperoleh p-value sebesar 0,017 yang memiliki nilai

kurang dari a=0,1. Dengan demikian, Ho untuk pengujian ini dapat
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ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang nyata antara
pendekatan sumber dana desa untuk penanganan covid-19 dengan

efektivitas sasaran dana desa di Desa Lam Nga.

4.5.2. Hubungan Efektivitas Pendekatan Proses dengan Efektivitas

Pendekatan Sasaran

Pada hubungan efektivitas pendekatan proses dengan
efektivitas pendekatan sasaran, ingin melihat sejauh mana
hubungan antar kedua variabel tersebut.

Pada tabel 4.7 berikut ini menyajikan hasil uji chi-square
untuk mengidentifikasi hubungan pendekatan proses dengan
efektivitas sasaran.

Tabel 4. 7 Chi-Square Hubungan Efektivitas Pendekatan Proses
dengan Efektivitas Pendekatan Sasaran

Sasaran
Total >
; ; ota
Efektif Tidak value
Efektif
Proses | Efektif 53(87%) 4(7%) | 57(94%)
Tidak 2(3% 2(3% 4(6%
(3%) (3%) (6%) 0,05
efektif
Total 55(90%) 6(10%) | 61(100%)

Sumber : diolah, 2021
Berdasarkan pengujian hubungan menggunakan analisis

chi-square, diperoleh p-value sebesar 0,055 yang memiliki nilai
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kurang dari a=0,1. Dengan demikian, Ho untuk pengujian ini dapat
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang nyata antara
pendekatan proses penanggulangan covid-19 dengan efektivitas
sasaran dana desa di Desa Lam Nga

4.6. Pembahasan
Dana desa merupakan dana yang sumbernya dari Anggaran

Pendapatan Belanja Negara yang ditujukan pada desa yang di
pergunakan untuk mendanai pembangunan, pemberdayaan
masyarakat, dan juga untuk menangulangi bencana baik banjir
tanah longsor maupun menanggulagi virus covid-19 seperti
sekarang. Peneliti dalam penelitian ini ingin melihat sejauh mana
efektivias dana desa yang digunakan untuk mengatasi covid 19 di
Desa Lam Nga, diukur dengan tiga variabel yaitu; persepsi
masyarakat terhadap efektivitas pendekatan sumber, persepsi
masyarakat terhadap efektivitas pendekatan proses dan persepsi
masyarakat terhadap efektivitas pendekatan sasaran. Dari ketiga
pendekatan tersebut sebagian besar warga desa Lam Nga menilai
bahwa efektivits pendekatan sumber, efektivitas pendekatan proses
dan efektivitas pendekatan sasaran yang dilakukan oleh kepala desa
dan aparatur desa sudah berdampak dan membuahkan hasil bagi
masyrakat desa Lam Nga itu sendiri.

Seperti magasid syariah yang memiliki arti atau tujuan
tertentu, tujuan yang dimaksud adalah untuk kemaslahatan umat.
Tujuan utama Kketentuan syariat (magashid syariah) adalah

tercermin dalam pemeliharaan pilar-pilar kesejahteraan umat
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manusia, sebagaimana dikemukakan oleh Asy-Syatibi yang
mencakup lima kemaslahatan dengan memberikan perlindungan
terhadap: Agamanya (hif z addin), jiwanya (hif z an-nafs), akal
pikirannya (hif z al-‘agl), keturunannya (hif z an-nasl) dan harta
bendanya (hif z almal).

Dalam magqasid syariah pilar kesejahteraan umat seperti
menjaga keturunan sangat penting, harus dijalankan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Pada masa pandemi sekarang ini
Kita dituntut untuk bisa menjaga keturunan kita agar bisa melewati
masa-masa sulit ini. Pada masa pandemi Kkita semua mengetahui
bahwa sangat sulit untuk kita mencari nafkah melainkan
meengharapkan bantuan dari pemerintah. Kita harus bisa
memanfaatkan bantuan pemerintah dengan lebih bijak untuk Kita
melewati masa pandemi ini.

Dalam penelitian ini masyarakat Desa Lam Nga telah
berhasil (sesuai) untuk menjaga seluruh ketentuan yang dimaksud
baik = menjaga harta bendanya sampai dengan menjaga
keturunannya. Sejalan dengan penelitian ini yang ingin melihat
sejauh mana masyarakat Desa Lam Nga telah bisa mejaga seluruh
harta benda dan jiwa raganya, juga telah efektif menggunakan dana
desa dalam mengatasi permasalahan covid-19 yang menggunakan
metode analisis chi-square.

Penelitian ini menggunakan metode analisis chi-square.
Berdasarkan pengujian hubungan menggunakan analisis chi-

square, diperoleh p-value sebesar 0,017 yang memiliki nilai kurang



54

dari a=0,1. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwasannya
ada hubungan antara pendekatan sumber dana desa untuk
penanganan covid-19 dengan efektivitas sasaran dana desa di Desa
Lam Nga.

Hubungan pendakatan proses penanggulangan covid-19
diDesa Lam Nga menggunakan metode analisis chi-square.
Pengujian hubungan menggunakan. analisis chi-square,
diperoleh p-value sebesar 0,055 yang memiliki nilai kurang dari
0=0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang nyata antara pendekatan proses penanggulangan
covid-19 dengan efektivitas sasaran dana desa di Desa Lam
Nga. Setelah melihat pendekatan sumber penanganan covid-19
di Desa Lam Nga dan juga melihat pendekatan proses
penanggulangan covid-19 di Desa Lam Nga bahwasannya kedua
memiliki hubungan yang bisa menjadi indikator tolak ukur
untuk melihat efektivitas Dana Desa di Desa Lam Nga untuk

menangani covid-19.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis efektivitas dana desa

dalam mengatasi covid-19 di Desa Lam Nga, diperoleh keimpulan

sebagai berikut:

1.

Pendekatan sumber pada alokasi dana desa untuk mengtasi
covid-19 di Desa Lam Nga berhubungan terhadap efektivitas
sasaran pada penanganan covid-19. Hasil uji chi-square secara
siknifikan dengan efektivitas sasaran penanganan covid-19. Hal
ini sesuai dengan tinjauan magasid syariah, dengan o=0,1 dan p-

value sebesar 0,017.

. Proses penangan covid-19 di Desa Lam Nga berhubungan,

antara efektivitas pendekatan sumber dana desa dengan
pendekatan sasaran di desa Lam Nga untuk penanganan covid-
19. Hal ini sesuai dengan tinjauan magasid syariah dengan

a=0,1 dan p-value sebesar 0,055.

5.2. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut :
Desa Lam Nga dalam pembagian dana desa lebih melibatkan
warganya lagi dalam pemgambilan keputusan tidak hanya pada
aparatur desa saja.
Desa Lam Nga memiliki struktual pemerintahan yang baik,
alangkah baiknya lagi apabila sosialisi tentang pendanaan

ataupun tentang sosialisi cara mengatasi covid-19 lebih

55
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terperinci lagi, karena masyarakat desa masih sangat sedikit
yang memahi bahwasannya ada virus berbahaya yang dapat
mengenai seluruh warga desa.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat melihat variabel lain untuk
dikaitkan dengan efektivitas pendekatan sasaran dalam tata

kelola dana terutama dana desa
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LAMPIRAN
Lampiran 1. 1 Petunjuk Umum Kuisioner
Pekerjaan
Jenis Kelamin : () Laki-Laki / ( ) Perempuan (Centang salah
satu)
Usia:
PETUNJUK UMUM:
A. Pilihlah salah satu dari alternatif yang disediakan dengan cara
memberi tanda silang ( X ) pada kolom yang tersedia
B. Terdapat empat alternatif jawaban yang dapat saudara/i pilih,
yaitu:
STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, S = Setuju, SS
= Sangat Setuju.

1. Pendekatan sumber

Pernyataan

Perangkat Desa merancang alokasi dana
1. | Desa untuk penanggulangan permasalahan
covid-19

Perangkat Desa menjelaskan secara rinci

o | alokasi dana Desa untuk setiap kegiatan
covid-19

62



63

Dana Desa yang dianggarkan sudah
3. | mencukupi untuk menanggulagi

permasalahan covid-19

Perangkat Desa menyediakan tempat untuk

. karantina covid%

2. Pendekatan Proses

Pilihan

Pernyataan Jawaban

Perangkat desa melaksanakan kegiatan
1. | penanggulangan covid-19 sesuai dengan

perencanaan awal

Perangkat Desa secara aktif menghimbau
3. masyrakat untuk memenuhi protokol

kesehatan covid-19

Perangkat Desa secara aktif dan sukarela
4. | membantu masyarakat yang terdampak
akibat covid-19
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3. Pendekatan sasaran

Program dalam mengatasi covid-19
L terlaksana dengan baik
2. L

Bantuan Langsung Tunai yang diberikan
3 tepat sasaran

an ksa untu g
4 kti

Saran saya untuk mengatasi penyebaran virus covid-19:

1. Bagaimana penanganan covid-19 di gampong Lam Nga?

2. Apa dampak kepada masyarakat tentang penanganan covid-19
di Desa Lam Nga?

3. Saran lainnya
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Lampiran 1. 2 Data Penelitian
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Lanjutan-Lampiran 1.2
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Lampiran 1. 3

HASIL OUTPUT PENGOLAHAN DATA
1. Uji Chi-Square

sumberxsasaran<-table(data$suMBER,datafsSASARAN)
sumberxsasaran

Vv

efektif Tidak Efektif

efektif 54 1
Tidak Efektif 1 2
= chisq.test(sumberxsasaran)

Pearson’s chi-sgquared test with vates® continuity correction

data: sumberxsasaran
X-squared = 5.7391, df = 1, p-value = 0.01659

warning message:

In chisg.test(sumberxsasaran) : chi-squared approximation may be incorrect
> prosesxsasaran<-table(data$PROSES,datafSASARAN)

> prosesxsasaran

efektif Tidak Efektif
efektif 53 4
Tidak Efektif 2 2
> chisg.test(prosesxsasaran)
Pearson's chi-squared test with vates' continuity correction

data: prosesxsasaran
X-squared = 3.6939, df = 1, p-value = 0.05461

warning message:
In chisg.test(prosesxsasaran) : chi-squared approximation may be incorrect
~ 1

2. Uji Validitas Kuisioner

Butir P-value Keterangan
1 0.000 Valid
0.000 Valid
0.000 Valid
0.000 Valid
0.000 Valid
0.000 Valid
0.000 Valid
0.000 Valid
0.000 Valid

©O©| O N| O Oof B W N
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10 0.000 Valid
11 0.000 Valid
12 0.000 Valid

3. Uji Reabilitas
Tabel 4. 8 Nilai Ujia Reabilitas

Cron Alp N of Items

0.586 4
0.811 4
0.849 4

4. Distribusi Pendekatan Persepsi Masyarakat Terhadap Sumber
Dana Desa untuk Mengatasi Covid-19

Sumber Frekuensi (n) Persentase
(%)
Efektif 58 95
Kurang efektif g 5
Total 61 100

5. Distribusi Pendekatan Persepsi Masyarakat Terhadap Proses
untuk Mengatasi Covid-19

Sumber

Frekuensi (n)

Persentase
(%)




69

Efektif 57 93
Kurang efektif 4 7
Total 61 100

6. Distribusi  Persepsi- Masyarakat Terhadap Efektivitas
Pendekatan Sasaran

S Persentase
%)
Efektif 55 90

Kurang efektif 6 10

Total 61 100
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7. Hubungan Efektivitas Pendekatan Sumber dengan Efektivitas

Pendekatan Sasaran

Sumber

Sasaran -
Efektif Tidak Total
value
Efektif
Efektif 54(88,5%) 4(6,6%) | 58(95,1%)
Tidak 1(1,6% 2(3,3% 3(4,9%
( ) (3,3%) | 3(4,9%) 0017
efektif
Total 55(90,1%) 6(9,9%) | 61(100%)

8. Hubungan Efektivitas Pendekatan Proses dengan Efektivitas

Pendekatan Sasaran

Proses

Sasaran
Total >
; ; ota
Efektif Tidak e
Efektif
Efektif 53(87%) 4(7%) 57(94%)
Tidak 2(3% 2(3% 4(6%
(3%) (3%) (6%) 0,055
efektif
Total 55(90%) 6(10%) 61(100%)
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